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INTISARI 

Indonesia sebagai negara yang berada pada garis khatulistiwa yang beriklim tropis memiliki cadangan 

hutan yang berlimpah yang menyediakan mata air/sumber air yang membentuk danau, dan sungai yang 

mengalirkan air sepanjang tahun. Air yang mengalir tersebut merupakan sumber energi yang salah satu 

manfaatnya untuk memutar turbin air untuk menghasilkan tenaga listrik. Turbin air merupakan salah satu 

komponen penting pada instalasi pembangkit listrik tenaga air (PLTA). Turbin air adalah mesin konversi energi 

yang mengubah energi mekanik menjadi energi kinetik lalu menjadi energi potensial dan dari energi potensial 
menjadi energi Listrik. 

Penelitian ini dilakukan di PLTA Ir. H Djuanda Jatiluhur khususnya pada Bendungan Ir. H Djuanda ini 

sendiri turbin yang digunakan adalah Turbin Francis yaitu salah satu Jenis Turbin Reaksi. Jumlah instalasi 

turbin Air pada PLTA Ir. H. Djuanda berjumlah 6 Unit. PLTA Ir. H Djuanda sendiri sudah berdiri sejak 1957 

hingga sekarang dan sudah memasok produksi listrik ke daerah Karawang dan sekitarnya.Data yang digunakan 

adalah data produksi pada tahun 2011 dengan efisiensi standar PLTA yang diminta adalah sebesar 70% serta 

mencari penyebab jika efisiensi kurang dari standar perusahaan. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh efisiensi keseluruhan ( o )  selama tahun 2011 untuk bulan 

Januari hanya unit 1, unit 2 dan unit 6 yang memenuhi standar. Pada bulan Februari yang memenuhi standar 

hanya unit 1, lalu pada bulan Maret unit 1, unit 3 dan unit 4 yang memenuhi standar. Untuk bulan April hanya 

unit 1 dan unit 3 yang memenuhi standar. Bulan Mei hanya unit 5 yang dibawah standar dan unit 6 mati total. 

Bulan Juni unit 3, unit 4, unit 5 yang memenuhi standar. Pada bulan Juli hanya unit 6 yang efisiensi kurang dari 

standar. Untuk bulan Agustus hanya unit 5 dan unit 6 yang kurang dari standar. Bulan Spetember hanya unit 2 

yang memenuhi standar. Bulan Oktober hanya unit 1 yang memenuhi standar, lalu pada bulan November ke 

enam unit seluruhnya dibawah standar. Pada bulan Desember hanya unit 2 yang dibawah standar dan unit enam 

kondisinya mati total. Dari penelitian ini disimpulkan bahwa turbin unit 1, unit 3, unit 4, dan unit 5 masih bisa 

digunakan dengan normal walaupun terdapat penurunan efisiensi di bulan-bulan tertentu, sedangkan untuk 

turbin unit 2 dan unit 6 perlau segera dilakukannya maintenance terutama di unit 6 yang sering mengalami 

kerusakan  selama 2011 dan penyebab utama menurunnya efisiensi dan performa turbin disebabkan oleh faktor 

usia komponen yang memang sudah waktunya untuk diganti. 

 

Kata kunci : PLTA, Ir. H Djuanda, turbin francis, turbin reaksi, efisiensi keseluruhan 

 

1. Pendahuluan 

 

Ketersediaan energi listrik sudah merupakan keharusan bagi keberlanjutan pembangunan 

setiap negara. Energi listrik adalah merupakan kebutuhan primer dan telah hampir menyamai 

tingkat kebutuhan terhadap sandang, pangan dan papan. Karenanya setiap negara berlomba 
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untuk membangun pembangkit tenaga listrik yang bersesuaian dengan kondisi geografis dan 

sumber daya alam yang tersedia. 

Indonesia sebagai negara yang berada pada garis khatulistiwa yang beriklim tropis 

memiliki cadangan hutan yang berlimpah yang menyediakan mata air/sumber air yang 

membentuk danau, dan sungai yang mengalirkan air sepanjang tahun. Air yang mengalir 

tersebut merupakan sumber energi yang salah satu manfaatnya untuk memutar turbin air 

untuk menghasilkan tenaga listrik. 

Beberapa keunggulan pembangkit listrik tenaga air (PLTA) adalah terjaminnya 

ketersediaan listrik tanpa batasan waktu selama intensitas aliran air dapat dipertahankan 

sesuai kebutuhan turbin/pembangkit, tidak menimbulkan polusi sehingga aman bagi 

lingkungan dan juga pengaturan air dari fasilitas pembangkit dapat digunakan sebagai sumber 

pengairan bagi lahan pertanian. 

Turbin air merupakan salah satu komponen penting pada instalasi pembangkit listrik 

tenaga air (PLTA). Turbin air adalah mesin konversi energi yang mengubah energi mekanik 

menjadi energi kinetik lalu menjadi energi potensial dan dari energi potensial menjadi energi 

Listrik.  

Pada PLTA Ir. H Djuanda Jatiluhur khususnya pada Bendungan Ir. H Djuanda ini 

sendiri turbin yang digunakan adalah Turbin Francis yaitu salah satu Jenis Turbin Reaksi. 

Jumlah instalasi Turbin Air pada PLTA Ir. H. Djuanda berjumlah 6 Unit. PLTA Ir. H 

Djuanda sendiri sudah berdiri sejak 1957 hingga sekarang dan sudah memasok produksi 

listrik ke daerah Karawang dan sekitarnya. 

 Prinsip kerja turbin air adalah mengubah energi potensial akibat dari perbedaan 

ketinggian atau air yang jatuh ke sudu - sudu di ubah menjadi energi kinetik lalu diubah lagi 

menjadi energi mekanik pada poros dan air yang jatuh akan memutar baling - baling turbin 

dan turbin akan memutar generator yang akan menghasilkan listrik. 

2. Metodologi Penelitian 

Langkah-langkah proses perhitungan efisiensi keseluruhan turbin dan analisis debit air yang 

dihasilkan oleh turbin di PLTA Ir. H Djuanda serta perbandingan hasil efisiensi standar 

perusahaan dengan hasil perhitungan penelitian dapat dilihat secara umum pada diagram alir 

berikut ini. 
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Gambar Diagram alir penelitian 

 

2.1 Metode Pengambilan Data 

a. Metode observasi  

Pengumpulan data-data dengan pengamatan secara langsung di lapangan khususnya 

pada sistem bendungan Ir. H Djuanda. 

b. Metode wawancara 

MULAI 

Persiapan pengambilan data 

Pengambilan data meliputi : 

 

- Data produksi listrik yang dihasilkan 

turbin. 

- Data debit air yang digunakan turbin 

- Data TMA Bendungan 

- Data TMA Saluran Pembuangan 

 

Perhitungan efisisiensi keseluruhan turbin air 

ηo mencapai 

70 % ? 

Pembahasan hasil perhitungan dan data penelitian 

Kesimpulan 

SELESAI 

Menganalisa faktor penyebab efisiensi 

kurang dari 70% berdasarkan data 
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Pengumpulan data dengan menanyakan langsung tentang hal-hal yang berkaitan 

dengan permasalahan yang sering timbul kepada pembimbing lapangan dan staff  

bagian maintenance bendungan Ir. H Djuanda PLTA Jatiluhur. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.2 Unit 1 

 

Gambar 3.1 grafik efisiensi turbin unit 1 selama  tahun 2011 

       

 Dari grafik 4.9 dapat dilihat bahwa terjadi penurunan pada bulan Juni, September dan 

November. Pada unit ini tidak ada penurunan drastis walaupun di bulan Juni,September dan 

November terjadi sedikit penurunan dibawah standar. 

 

3.2 Unit 2 

 

Gambar 3.2 grafik efisiensi turbin unit 2 selama tahun 2011 

 

 Pada unit 2 ini terjadi penurunan efisiensi pada bulan Februari sampai dengan April dan 

kembali naik pada bulan Mei, akan tetapi kembali turun pada bulan Juni dan mengalami 

kerusakan pada bulan Oktober dan November, unit 2 ini kembali beroperasi di bulan 

Desember tetapi efisiensi yang dihasilkan masih dibawah standar. 
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Unit 3 

 

Gambar 3.3 grafik efisiensi turbin unit 3 selama tahun 2011 

 

 Pada unit 3 ini terjadi penurunan efisiensi di bulan Januari, Februari, September, Oktober, 

dan November. Untuk unit 3 ini tidak terjadi penurunan efisiensi secara drastis dan turbin 

berjalan normal. 

 

3.4 Unit 4 

 

Gambar 3.4 grafik efisiensi turbin unit 4 selama tahun 2011 

 

 Pada unit 4 terjadi penurunan efisiensi dibawah standar yaitu dari bulan Januari sampai 

dengan April dan kembali naik pada bulan Mei. Pada bulan September sampai bulan 

November kembali mengalami penurunan efisiensi. 
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3.6 Unit 5 

 

Gambar 3.5 grafik efisiensi turbin unit 5 selama tahun 2011 

 

 Pada unit 5 penurunan efisiensi dibawah standar terjadi pada bulan Januari sampai 

dengan Juni dan kembali diatas standar di bulan Juli. Pada bulan September sampai dengan 

November efisiensi kembali mengalami penurunan dibawah standar. 

 

 

3.6 Unit 6 

 

 Gambar 3.6 grafik efisiensi turbin unit 6 selama tahun 2011 

 

 Pada unit 6 terjadi penurunan efisiensi pada bulan Februari dan Maret. Unit mengalami 

kerusakan pada bulan April sampai dengan Juni dan beroperasi kembali di bulan Juli tetapi 
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efisiensi yang dihasilkan tidak memenuhi standar dan mengalami penurunan efisiensi sampai 

dengan bulan November dan mengalami kerusakan kembali di bulan Desember. 

 

4. Kesimpulan 

 

Setelah melakukan perhitungan efisiensi terhadap turbin unit 1 sampai dengan unit 6 

serta menganalisa penyebab keruskan maka dapat disimpulkan beberapa point : 

 

1. Berdasarkan hasil penelitian telah diketahui hasil rata-rata efisiensi keseluruhan 

setiap turbin dimana untuk turbin 1 efisiensi yang dihasilkan adalah 71,7%, lalu 

unit 2 adalah sebesar 58,9%, unit 3 sebesar 72,9%, unit 4 sebesar 70,7%, unit 5 

sebesar 66,1% dan unit 6 sebesar 35,4%. Untuk turbin 2 dan 6 perlu segera 

dilakukan pengecekan dikarenakan hasil rata-rata efisiensi yang dihasilkan jauh 

dari standar. 

2. Penyebab utama menurunnya efisiensi dan performa turbin disebabkan oleh faktor 

usia komponen yang memang sudah waktunya untuk diganti. 

3. Total debit yang dikeluarkan oleh ke enam turbin selama tahun 2011 adalah 

sebesar  2197,98 m
3
/sec,  dan debit tertinggi yang dikeluarkan adalah pada bulan 

Januari 2011 yaitu sebesar  210,05 m
3
/sec. 
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